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ABSTRAK

PT Sukorintex merupakan perusahaan yang bekerja dibidang textil yang
dimana menjadi perusahan produksi sarung tenun merek Wadimor. PT Sukorintex
ini memiliki target produksi 3.500 potong atau 175 kodi pada tiap stasiun per-shift.
Pada tiap stasiun kerja departemen packaging memiliki jumlah dan kemampuan
operator yang berbeda-beda. Pada stsiun 1 dan 2 hanya mampu menghasilkan 1.220
potong rata-rata perhari berarti hanya 35% dari total target harian. Hal ini
menimbulkan permasalahan yakni lini produksi yang tidak seimbang. Hasih output
pada tiap stasiun berbeda-beda Maka dari itu perlu dilakukan perbaikan line
balancing dengan menggunakan metode Ranked Positional Weight (RPW) dan
Longest Operation Time (LOT).

Metode Ranked Positional Weight (RPW) menggunakan pendekatan bobot
posisi dari tiap elemen kerja. Metode Longest Operation Time (LOT)
mendahulukan elemen dengan operasi terpanjang. Diketahui kesimpulan yaitu hasil
perhitungan metode yang terpilih adalah metode Ranked Positional Weight (RPW)
dengan software POM QM. Hasil menunjukkan bahwa nilai line efficiency
meningkat dari sebelum dilakukan balancing yaitu 30% dan setelah yaitu 76%,
untuk nilai balance delay sebelum balancing sebesar 70% dan setelah balancing
sebesar 24%. Pada hasil perhitungan RPW jumlah stasiun kerja sebanyak 4.
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PROPOSED TRACK BALANCE IMPROVEMENT

IN THE PACKAGING DEPARTMENT OF WOVEN GLOVE PRODUCTS

ABSTRACT

PT Sukorintex is a company that works in the textile sector, a production company
for the Wadimor brand of woven sarongs. PT Sukorintex has a production target of
3,500 pieces or 175 scores at each station per shift. At each workstation, the
packaging department has a different number and ability of operators, at stations 1
and 2 are only able to produce 1,220 pieces per day, which means only 35% of the
total daily target. This raises the problem of an unbalanced production line. The
output at each station is different. Therefore, improving line balancing using the
Ranked Positional Weight (RPW) and Longest Operation Time (LOT) methods is
necessary.
The Ranked Positional Weight (RPW) method uses the positional weight approach
of each work element. The Longest Operation Time (LOT) method prioritizes the
element with the longest operation. It is known that the conclusion is that the results
of the calculation of the selected method are the Ranked Positional Weight (RPW)
method with POM QM software. The results show that the value of line efficiency
increases from before balancing, that is 30% and after that is 76%, for the balance
delay value before balancing is 70% and after balancing, is 24%. In the calculation
of the RPW, the number of workstations is 4.
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